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ABSTRAK

As a holistic religion, Islam offers crucial teachings for its followers, including
environmental ethics. Therefore, Islam not only teaches ethics between humans but also emphasizes
how humans should treat the surrounding nature. However, it is rare to find teachings specifically
discussing the environment within Islam, while environmental ethics in the West has become a
popular topic of discussion and implementation. Deep Ecology (DE) is an environmental ethics
theory developed by Arne Naess, a Norwegian environmental philosopher. Naess sought to raise
awareness of the importance of environmental ethics in Europe, which eventually spread worldwide,
even though it became a hot topic in the 19th century. Based on this, this study evaluates
environmental ethics in Islam through Arne Naess's environmental ethics, resulting in an analysis
from a different perspective. The aim of this study is to analyze environmental ethics theory in Islam,
perceptions, and attitudes toward the environment through Arne Naess's ecocentric theory. This
study employs a literature review method by collecting data related to environmental ethics in Islam.
The data is then analyzed using a descriptive-critical approach to provide deeper insights. As a result,
the study presents an analysis from the perspective of Arne Naess's ecocentric theory on
environmental ethics in Islam, which views Islam as the Khalifah (steward) of the Earth, while Naess

considers humans and nature as equals, with no difference between the two.

Keywords: Environmental ethics in Islam, Arne Naess, Deep Ecology
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak zaman sebelum masehi sampai sekarang ini keadaan mengenai lingkungan
hidup terus diperbincangkan. Baik dari pemikiran timur maupun barat awal mulanya
merupakan gambaran yang menggambarkan lingkungan hidup dengan nama alam.
Bahkan, beberapa teori dan keadaan manusia hingga saat ini merupakan sumbangan dari
pemikir besar pada zaman dahulu seperti Thales, Anaximenes, Anaximandros, Kong Zi,
Lao Zi, Socrates, Plato, Aristoteles, teorinya banyak mengutip dan mengandaikan alam
sebagai bahan. Acuan adanya ikatan antara manusia dengan lingkungan hidup, dapat
menciptakan teori yang merancang pola pikir manusia, sehingga manusia dapat bebas
mengapresiasikan apa pun terhadap alam. Memang, hubungan manusia dengan alam
sangatlah erat, sampai zaman neolitikum manusia masih membutuhkan alam untuk
bertahan hidup. Tetapi, hubungan manusia dengan alam, justru menjadikan alam
memiliki potensi kehancuran.

Potensi kehancuran alam memiliki fundamental berupa bertambahnya jumlah
manusia, timbulah sumber daya alam yang kian mengerucut. Di lain sisi, keterikatan
manusia dengan teknologi modern lalu lalang sering kali mengakibatkan rusaknya alam.
Alam memiliki keterikatan kepada manusia, begitu pula sebaliknya, namun akhir-akhir
ini alam lebih dijadikan objek kenikmatan belaka.

Mulai berkembang zaman dan pemikiran manusia, alam mengalami kemerosotan
yang diidentifikasi karena ulah manusia, eksploitasi hingga menciptakan pencemaran
yang mengakibatkan hilangnya keanekaragaman hayati dan tercemarnya sumber pokok
hayati'. Pola yang mengakibatkan kerusakan alam sebagian besar merupakan kesalahan
manusia memandang alam dengan kekeliruan yang subtil. Tidak memandang alam
sebagai sahabat, hanya dipandang sebagai sarana untuk menghidupi manusia, sehingga
terpenuhi keinginan yang ada di dalam pikirannya. Keinginan serta kebutuhan manusia
itulah yang harus dikendalikan dengan memandang bahwa adanya kehidupan di luar

manusia.

1Y R Yuono, “Melawan Etika Lingkungan Antroposentris Melalui Interpretasi Teologi Penciptaan
Sebagai Landasan Bagi Pengelolaan-Pelestarian Lingkungan,” Fidei: Jurnal Teologi Sistematika Dan
Praktika, (2019) him 184-185.



Di abad ke-21 ini, masih banyak manusia memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber eksploitatif, dimanfaatkan secara tidak wajar, hingga menghancurkan serta
menciptakan kepunahan bagi makhluk hidup yang memiliki hak hidup. Manusia
dihadapkan dengan masalah besar yang masuk dalam ranah ekologis, polusi udara,
perubahan iklim, pembuangan limbah, kerusakan lahan, akibatnya menimbulkan
punahnya hewan dan tatanan oksigen yang meraut pada nilai kehutanan yang terus
berkurang.? Akar ketidakseimbangan ekosistem pada lingkungan merupakan kesalahan
besar manusia dalam memandang alam yang dianggap sebagai kenikmatan alam hanya
untuk manusia saja, padahal ada sesuatu di luar manusia yang memiliki hak untuk hidup.
Inilah pandangan antroposentrisme, yang menekankan bahwa manusia adalah pusat dari
ekologi, segala yang memiliki nilai pada lingkungan hidup dipimpin oleh manusia dan
kepentingannya, karena dianggap paling menentukan.® Pola pandang antroposentrisme
yang menjadikan manusia memiliki sifat eksploitatif, seakan manusia memiliki hak
yang lebih tinggi untuk menikmati alam. Padalah di dalam perspektif agama Islam,
manusia dipandang sebagai pemelihara alam, nemun ketika berada di era modern
kegiatannya sering kerap pada eksploitasi alam.

Manusia sebagai mandataris Allah atau khalifah fi al-ard untuk mengelola dan
memakmurkan bumi belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Justru dari adanya
mandat tersebut, menjadikan manusia sebagai makhluk yang tamak*, dan membungkam
alam dengan alasan pemegang kuat antroposentrisme. Manusia sebagai wakil Allah di
bumi, seharusnya bisa mengelola dan memanfaatkan bumi sebaik mungkin, bukan
memanfaatkan sepenuhnya dengan tidak ada batasan wajar. Perlunya memandang teori
etika lingkungan hidup tidak hanya dari perspektif antroposentrisme saja, melainkan ada
beberapa teori etika lingkungan yang harus digapai demi terciptanya lingkungan yang
kian merucut. Tawaran mengenai etika lingkungan hidup tidak sekedar imbas kepada
kehidupan manusia saja, melainkan manusia sebagai mandataris Allah agar bisa
merawat alam tidak selalu membungkam dengan kepentingannya, sehingga imbas juga
kepada kehidupan di luar manusia.

Di dalam Islam, manusia dan alam memiliki kesetaraan dalam perspektif

2 M. Nur Prabowo Setyabudi dan Albar Adestary Hasibuan, Pengantar Studi Etika Kontemporer
(Malang: UB press, 2017) him 120-119.

3 Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas, 2002) him 60-71.

4 Junaidi Abdillah, Tain Raden, and Intan Lampung, “Dekonstruksi Tafsir Antroposentrisme: Telaah
Ayat-Ayat Berwawasan Lingkungan,” Kalam 8, no. 1 (July 1, 2014), him. 65-86.



ketuhanan. Tentu dalam keserasian harus ada nilai keseimbangan® agar tidak
mengalami kerusakan bahkan kepunahan. Namun di dalam keseimbangan ekologi,
manusia adalah makhluk yang paling dominan dalam menjaga lingkungan. Dijelaskan
di dalam al-quran, bahwa kerusakan di darat mau pun di laut karena ulah manusia
sendiri.® Sebagai makhluk yang dominan demi kelangsungan hidup, manusia memiliki
andil istimewa dalam pengelolaan lingkungan hidup, sehingga manusia tidak
diperbolehkan bertindak yang mengakibatkan kerusakan alam. Namun pada
hakikatnnya di dalam al-quran dan hadist terdapat berbagai dorongan kepada manusia
agar bertindak baik kepada biotik maupun abiotik, entah disepelkan atau kurang
diajarkan yang menjadikan eksloitasi marak di muka bumi.

Pentingnya etika lingkungan hidup memberikan teori mengenai hubungan
manusia dengan alam atau lingkungan, sehingga menentukan bagaimana yang
seharusnya manusia lakukan terhadap lingkungan’ yang memiliki sumber saling
menguntungkan terhadap manusia. Etika lingkungan hidup mengupayakan bagaimana
manusia memperluas kesadaran moralnya terhadap lingkungan, sehingga
memungkinkan untuk melindungi generasi berikutnya. Etika lingkungan tidak hanya
fokus kepada manusia di sekitar melainkan bagaimana manusia melakukan atau
bertindak terhadap lingkungan yang menjadi patokan manusia menikmatinya, dengan
dalih etika lingkungan juga berlaku bagi setiap kehidupan. Antroposentrisme
merupakan salah satu teori etika lingkungan hidup, tetapi keberadaannya banyak
memperoleh kritikan dari para aktivis lingkungan karena selalu menitik beratkan kepada
manusia sebagai superioriti kehidupan. Tidak heran, jika teori antroposentrisme
dianggap dangkal dalam memandang suatu alam hanya demi kepentingan manusia,
padahal keberadaan manusia akan terus membutuhkan lingkungan dengan tekstur
keseimbangan ekologi.

Arne Naess, seorang filsuf lingkungan hidup asal Norwegia menawarkan teori
Deep Ecology, pandangan yang lebih dalam kepada lingkungan, dengan alasan

pandangan kita terhadap alam terlalu dangkal,® sebagaimana antroposentrisme.

5 Rabiah Z Harahap, “Etika Islam Dalam Mengelola Lingkungan Hidup,” EduTech: Jurnal Iimu
Pendidikan Dan lImu Sosial, Vol. 1, No. 1 (2015), him. 1-13.

® Harahap, Rabiah Z. "Etika Islam dalam mengelola lingkungan hidup." EDUTECH: Jurnal limu
Pendidikan Dan llmu Sosial, Vol. 1No. 1 (2015), him 1-13.

7 M. Nur Prabowo Setyabudi dan Albar Adestary Hasibuan, Pengantar Studi Etika Kontemporer
(Malang: UB press, 2017) him 119-120.

8 M. Nur Prabowo Setyabudi dan Albar Adestary Hasibuan, Pengantar Studi Etika Kontemporer, him



Pemikiran mengenai lingkungan seperti itu harus dijalankan, manusia harus sadar
mengenai perkembangan ekologis, tidak hanya mengenai manusia saja, melainkan
seluruh subjek yang lebih luas, hewan, tumbuhan, dan alam seluruhnya. Kekeliruan
manusia dalam memandang alam dan menempatkan diri dalam nilai ekologi
keseluruhan, sehingga inilah awal mula bencana lingkungan yang berlaku di masa
sekarang®. Deep Ecology yang merupakan teori ekosentrisme memberikan pengaruh
berupa perluasan pandangan etika yang keberadaannya menganggap semua entitas
biotis ataupun non-biotis adalah subjek moral, sehingga subjek moral tidak hanya
manusia saja melainkan hewan, tumbuhan dan benda mati harus diperlakukan secara
bermoral. Pabrik-pabrik dan perusahaan besar berdiri tegak di setiap wilayah, namun
keberadaannya hanya karena kepentingan manusia sendiri tidak memandang efek dari
pabrik atau perusahaan akan memperburuk kehidupan hewan dan tumbuhan di sekitar,
karena ada efek polusi yang berterbangan atau ketidak sehatan sumber ekologi,
pandangan tersebut merupakan antroposentrisme dengan ciri khas egoistik, dan
keberadaannya dilawan oleh ekosentrisme.

Penelitian ini memiliki titik kajian pada perbandingan etika lingkungan hidup
dalam Islam melalui kaca mata Arne Naess, sehingga menemukan konklusi berupa data
dari kedua sudut pandang etika lingkungan hidup. Didasarkan kepada teori-teori etika
lingkungan hidup dalam Islam kemudian di telaah melalui pandangan Arne Naess.
Manusia sebagai khalifah sebagaimana di dalam Islam ajarkan, bagaimana sudut
pandangnnya terhadap etika lingkungan? Kemudian, setelah menuai berbagai aspek
teoritis mengenai etika lingkungan di dalam Islam, lanjut ditelaah dengan pandangan
Arne Naess yang memiliki sudut pandang ekosentrisme.

Dari teori etika lingkungan yang penulis angkat, penulis akan merumuskan
pendekatan yang seharusnya manusia lakukan terhadap alam, sehingga tidak ada unsur
eksploitasi yang mengakibatkan harapan masa depan tanpa hijaunya lingkungan.
Kesalahan pandang manusia-lah yang mengakibatkan sumber eksploitatif lingkungan

hidup, bahwa alam untuk dinikmati sewajarnya bukan dinikmati sepuasnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis memberikan konsep rumusan

119-120.
° A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: kompas, 2010) him 60-71.



masalah berupa;
1. Bagaimana pandangan Islam tentang etika lingkungan hidup?
2. Bagaimana analisis teori ekosentrisme Arne Naess terhadap etika lingkungan hidup

dalam Islam?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan,
1. Menjelaskan pandangan Islam terhadap etika lingkungan hidup dan dampaknya
terhadap lingkungan.
2. Menganalisis etika lingkungan hidup dalam Islam melalui Deep Ecology Arne

Naess.

D. Tinjauan Pustaka

Kepenulisan mengenai etika lingkungan hidup dalam perspektif Islam telah
hangat diperbincangkan melalui firman-firman Tuhan yang kemudian dianalisis oleh
penganutnya. Diskusi mengenai etika lingkungan hidup dalam Islam telah lumrah
diperbincangkan di beberapa penulisan. Dalam kajian etika Islam, pengelolaan lingkungan
hidup merupakan salah satu aspek penting yang diatur dalam ajaran agama Islam. Rabiah Z.
Harahap dalam artikelnya "Etika Islam Dalam Mengelola Lingkungan Hidup"® menegaskan
bahwa Islam sebagai agama universal tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan
dan sesama manusia, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan alam. Lingkungan hidup,
yang terdiri dari tumbuh-tumbuhan dan hewan, adalah elemen yang tidak terpisahkan dari
keberlangsungan hidup manusia, karena seluruh kebutuhan manusia bergantung pada alam.
Harahap menyebutkan bahwa Islam melalui Al-Qur'an menggarisbawahi pentingnya
melestarikan alam agar keberlanjutan hidup manusia tidak terganggu akibat perusakan
yang dilakukan oleh manusia sendiri. Ajaran Islam memberikan rambu-rambu dan
prinsip etika bagi manusia untuk menjaga keseimbangan lingkungan. Oleh karena itu,
etika Islam tidak hanya memuat ajakan moral, tetapi juga berfungsi sebagai panduan
praktis bagi manusia dalam melestarikan lingkungan hidup untuk kebaikan generasi

sekarang dan yang akan datang. Pandangan ini memberikan landasan yang kuat bagi

10 Harahap, Rabiah Z. "Etika Islam dalam mengelola lingkungan hidup." EDUTECH: Jurnal 1imu
Pendidikan Dan llmu Sosial, Vol. 1No. 1 (2015).



umat Islam untuk menjadikan pelestarian lingkungan sebagai bagian dari tanggung
jawab keimanan, sehingga tercipta hubungan harmonis antara manusia dan alam.
Kedua, Zainul Mun'im?*! dalam artikelnya "Ecological Ethics in the Book Tafsir
Pelestarian Lingkungan Hidup" membahas konsep etika lingkungan dalam Tafsir
Pelestarian Lingkungan Hidup yang disusun oleh Tim Lajnah Pentashihan Al-Qur’an,
Kementerian Agama Republik Indonesia. Dengan menggunakan metode deskriptif-
analitis dan teori etika lingkungan Sonny Keraf, penelitian ini menunjukkan bahwa
interpretasi terhadap isu lingkungan dalam tafsir tersebut bersifat biocentris, menjadikan
seluruh elemen ekosistem alam—manusia, tumbuhan, hewan, air, dan gunung—sebagai
dasar kehidupan. Tafsir ini menekankan pentingnya pelestarian lingkungan yang tidak
hanya berorientasi pada kebutuhan manusia, tetapi juga mempertimbangkan
keberlanjutan seluruh ekosistem. Etika dalam Al-Qur’an mengajarkan manusia untuk
belajar dari bencana alam, tidak bersikap boros, serta menjalani gaya hidup sehat,
sehingga semua tindakan terhadap alam tetap sejalan dengan prinsip keberlanjutan.
Pendekatan ini relevan untuk menjawab tantangan kerusakan lingkungan di era modern.
Akhmad Hulaify*? dalam artikel "Etika Lingkungan Perspektif Hukum Islam"
mengkaji kerangka hukum Islam dalam konteks pelestarian lingkungan melalui
pendekatan magasid al-syari’ah, khususnya konsep hifz al-bi’ah (pemeliharaan
lingkungan). Artikel ini menegaskan bahwa aturan syar’i dalam Al-Qur'an dan Hadits
secara jelas menuntut tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan, dengan hukum
normatif yang melarang perusakan lingkungan (haram) dan memberikan ruang untuk
rehabilitasi lingkungan (mubah) dengan tanggung jawab tertentu. Pendekatan filosofis,
fenomenologis, dan normatif digunakan untuk meneliti keterkaitan eksploitasi
lingkungan dengan maslahat umat, menjadikan pelestarian lingkungan sebagai
kewajiban individu (fardhu ‘ain). Penelitian ini juga menyoroti pentingnya teori
magasid al-syari’ah dalam menyerap nilai-nilai etis terkait hukum lingkungan, serta
penerapan hukum taklifi sebagai dasar normatif dalam menjaga keseimbangan alam.
Tindakan eksploitasi lingkungan dianggap harus dipertanggungjawabkan, baik secara

normatif maupun agama, karena berdampak langsung pada kesejahteraan publik. Oleh

11 Mun'im, Zainul. "Etika Lingkungan Biosentris dalam Al-Quran: Analisis Tafsir Pelestarian
Lingkungan Hidup Karya Kementerian Agama." Suhuf 15.1 (2022), him. 197-22.

12 Hulaify, Akhmad. "Etika Lingkungan Perspektif Hukum Islam." Al-lgtishadiyah: Ekonomi Syariah
dan Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 4, No. 1 (2019), him. 121-132.



karena itu, figh lingkungan (figh al-bi’ak) mengharuskan perilaku yang melestarikan
lingkungan, sekaligus mengharamkan segala bentuk kerusakan terhadapnya.

Ida Munfarida® dalam artikel "Relevansi Nilai-Nilai Tasawuf bagi
Pengembangan Etika Lingkungan Hidup™ menguraikan pentingnya nilai-nilai spiritual
dalam menghadapi krisis lingkungan global. la menyoroti bahwa pendekatan manusia
yang antroposentris, yang hanya memandang alam secara instrumental-ekonomis, telah
menyebabkan eksploitasi destruktif terhadap lingkungan. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan paradigma holistik yang memasukkan dimensi spiritual, seperti nilai-nilai
tasawuf, ke dalam pengembangan etika lingkungan hidup. Tasawuf, yang berakar pada
al-Qur’an dan al-Sunnah, menawarkan nilai-nilai moralitas seperti illahiyyah (hubungan
dengan Tuhan), insaniyyah (hubungan antar manusia), dan makhlugiyyah (hubungan
dengan makhluk lain), yang relevan dalam membangun kesadaran ekologis. Penelitian
ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut dapat menjadi landasan epistemologis bagi
pengembangan etika lingkungan, mendorong manusia untuk menjaga keseimbangan
alam dan menciptakan lingkungan yang lebih baik melalui pendekatan spiritual dan
moral.

Nahdi dan Ghufron'* (2009) dalam artikel mereka "Etika Lingkungan dalam
Perspektif Yusuf al-Qaradawy" membahas konsep etika lingkungan yang ditawarkan
oleh Yusuf al-Qaradawy sebagai respons terhadap krisis lingkungan global. Mereka
menyoroti bahwa krisis lingkungan pada dasarnya disebabkan oleh aktivitas manusia,
sehingga diperlukan pendekatan etis yang menekankan prinsip-prinsip dan panduan
moral untuk perilaku manusia. Pemikiran al-Qaradawy didasarkan pada nilai-nilai fikih
dan etika Islam. Dari sisi fikih, konsepnya mencakup penghijauan lahan gersang,
menjaga kebersihan, pembudidayaan, dan penghijauan kembali. Sementara itu, nilai-
nilai etikanya meliputi penerapan konsep al-ihsan (kebaikan), sikap ramah lingkungan,
larangan merusak, keadilan, rasa syukur, dan hidup sederhana. Artikel ini
merekomendasikan umat Islam Indonesia, sebagai kelompok mayoritas, untuk
menginternalisasi konsep ini guna meningkatkan kesadaran religius terhadap pelestarian

lingkungan dan mengatasi krisis lingkungan global.

13 Munfarida, Ida. "Relevansi Nilai-Nilai Tasawuf bagi Pengembangan Etika Lingkungan
Hidup." Indonesian Journal of Islamic Theology and Philosophy, Vol. 2, No. 1 (2020), him. 19-40.

14 Nahdi, Maizer Said, and Aziz Ghufron. "Etika Lingkungan dalam Perspektif Yusuf al-
Qaradawy." Al Jamiah 44.1 (2009) him 195-197.



Dari beberapa penelitian tersebut, telah diketahui tidak sedikit akademisi
mengkaji kegiatan etika lingkungan hidup demi terjaganya ekosistem yang segar dan
tidak punahnya sumber daya bumi. Maksudnya, ekosentrisme sudah layak dijalankan
demi lestarinya alam yang seimbang tidak lagi dimanfaatkan oleh manusia saja. Namun,
penulis belum terlalu banyak mengetahui mengenai penelitian dari konsep etika
lingkungan hidup Arne Naes, sehingga rasa penasaran datang bertubi-tubi untuk
meneliti lebih dalam mengenai etika lingkungan hidup yang dikemukakan oleh Arne
Naess. Banyak aktivis lingkungan hidup mengkritik habis-habisan teori
antroposentrisme, karena dinilai dangkal dalam mengambil tindakan. Tetapi, sedikit
aktivis mengkaji teori antroposentrisme melalui telaah teori Arne Naess, begitulah
kiranya perbedaan mengenani hal yang seharusnya lumrah diperbincangkan dalam
kehidupan masa kini demi terciptanya lingkungan yang lestari, agar menusia tidak
dangkal seperti yang diungkapkan dalam teori Deep Ecology Arne Naess.

E. Kerangka Teoritik

Deep Ecology (DE), teori Arne Naess yang digunakan demi terciptanya
lingkungan yang seimbang. Arne Naess memberikan asumsi bahwa selama ini gerakan
mengenai lingkungan hidup hanya sampai kepada gerakan yang dangkal. Salah satunya
adalah antroposentrisme, ia hanyalah teori yang hanya mementingkan keuntungan
manusia saja. Manusia hanya memanfaatkan lingkungan hidup sekedar manusia
butuhkan, bukan karena kewajiban manusia menjalankan tatanan lingkungan hidup.

Di dalam artikelnya (Shallow and the Deep , Long Range Ecology Movements. A
Summary) Arne Naess menggunakan istilah Deep Ecology (DE) sebagai perlawanan
dari gerakan ekologi dangkal yag memiliki ciri khas berupa “fight against pollution and
resource depletion. Central objective: the health and affluence of people in the
developed countries.”®

(DE) memiliki karakteristik berupa penolakan terhadap anggapan “manusia
sebagai pusat alam semesta”. Prinsip egalitarianise biosfer yang menekankan manusia
agar menghargai kepada seluruh makhluk. Berjuang melawan menipisnya sumber daya

alam danpencemaran alam yang tidak sekedar mementingkan kepada diri sendiri saja,

15 Arne Naess, “The Shallow and the Deep, Long-Range Ecology Movement: A Summary,” Inquiry
(United Kingdom) Vol. 16, No. 1-4 (1973), him. 95-100.



melainkan makhluk di luar manusia memiliki hak hidup. 8

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Melalui kajian pustaka, penelitian ini adalah penelitian kualitatif bidang
filsafat. Kajian pustaka berupa studi literatur dengan mengkaji berbagai artikel,
buku, maupun majalah yang memiliki informasi seputar lingkungan hidup dan
sumber eksploitasi kerusakan alam.
2. Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data
Metode yang digunakan di dalam penulisan ini adalah studi pustaka dengan
mencari dokumen-dokumen mengenai environmental ethic di dalam Islam dan
praktiknya terhadap lingkungan hidup. Sumber teks primer pada penelitian ini
adalah buku atau artikel mengenai etika lingkungan hidup di dalam Islam. Dalam
data primer Islam, maka akan merujuk ke teks-teks dalam Al-Quran dan Hadis.
Untuk melengkapinya, juga akan menyertakan keterangan dari berbagai sumber-
sumber buku yang mengulas, baik karya para ulama yang menafsirkan dua sumber
pokok itu atau karya dari pemikir-pemikir lainnya. Lalu, untuk merujuk pada
pemikiran Arne Naes, akan menggunakan beragam karyanya sebagai data primer,
seperti “Ecology, Community and Lifestyle: Outline of an Ecosophy” (1989),
“Life’s Philosophy: Reason and Feeling in a Deeper World” (2002), “Philosophy
of Science and Empirical Foundations” (1968), dan beragam karya lainnya. Selain
itu, juga akan menggunakan data sekunder yang berasal dari beragam karya yang
menganalisis pemikiran Arne Naes. Kekayaan data akan mempermudah
terealisasikan kepenulisan ini, sehingga akan ditambahkan berupa studi pustaka
mengenai data etika lingkungan hidup ataupun kejadian-kejadian yang dinilai
pemanfaatan alam secara tidak wajar.
3. Analisis Data/Pengolahan Data
Hasil deskripsi data kemudian dianalisis dengan model pemikiran
deskriptif-kritis. Yakni, langkah awal yang dilakukan adalah mencari dan
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan term ekologi dalam Islam dan

ekologi dalam perspektif Arne Naes. Lalu, dari data-data yang ada, masih

16 Arne Naess, “The Shallow and the Deep, Long-Range Ecology Movement: A Summary,” Inquiry
(United Kingdom) Vol. 16, No. 1-4 (1973), him. 95-100.
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ditambahkan dengan berbagai data yang diambil dari sumber-sumber sekunder.
Setelah itu, dikumpulkan dan dideskripsikan sehingga menghasilkan berbagai
keterangan-keterangan penting. Lalu, barulah dianalisis agar menghasilkan

kesimpulan (yang menjadi inti dari penelitian ini).

G. Sistematika Kepenulisan

Permasalahan ini terdiri dari lima bab utama, dengan sistematika sebagai berikut.

BAB | berisi pendahuluan, yang memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, dan metode penelitian.

BAB Il berisi etika lingkungan hidup dalam Islam. Di dalamnya
mendekskripsikan tentang definisi etika di dalam Islam, dasar etika lingkungan hidup
dalam Islam, serta peran manusia kepada lingkungan hidup berdasarkan agama Islam.

BAB 111 berisi tentang ekosentrisme etika lingkungan hidup menurut Arne Naess,
yang memuat berikut pembahasan tentang biografi Arne Naess, teori Arne Naess
mengenai etika lingkungan hidup, dan paham pengaruh teori etika lingkungan hidup
dalam pemikiran Arne Naess

BAB IV berisi pembasahan mengenai etika lingkungan hidup dalam Islam dari
kacamata ekosentrisme Arne Naess, dengan perincian deskripsi tentang prinsip deep
ecology, prinsip khalifah fil-ard pada etika lingkungan hidup, etika lingkungan hidup
dalam Islam dalam kaitan-hadapannya dengan etika lingkungan hidup Arne Naess.

BAB V berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembasahan yang telah dijabarkan di atas, penulis menemukan bahwa secara
keseluruhan pembasahan terbagi dalam dua kesimpulan.

Pertama, Islam memandang lingkungan hidup dengan keyakinan alam semesta
memiliki sifat holistik, menyatu, dan dipandang secara hirearkis. Hal ini mengandaikan
perbedaannya dengan perspektif Barat yang memandang alam/lingkungan secara
materialis dan terpisah-pisah. Etika lingkungan dalam Islam itu kemudian dijadikan
sebagai basis moral dalam kehidupan sehari-hari oleh orang Muslim. Dalam Islam
lingkungan merupakan ranah tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.
Konsep ini diambil dari Al-Qur'an Surah Al-Baqgarah (2:30), “Dan ketika Tuhanmu
berkata kepada malaikat, 'Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi.” Islam
mengajarkan etika dan moral yang bersumber dari Al-Quran, Hadis, Ijma, dan Qiyas,
yang mengatur perilaku manusia terutama kaitannya dengan lingkungan. Jika manusia
melaksanakan hukum moral tersebut, maka kehidupan yang dijalani tidak akan sampai
merusak alam dan tidak menciptakan potensi konflik sosial. Karena itu, makna Khalifah
juga mencakup etika terhadap sesama manusia. Islam mengajarkan agar manusia
berusaha harmoni dengan alam, ekosistem, dan makhluk bilogis lainnya. Hal itu
bertujuan agar manusia harmoni (memayu hayuning bawana) dengan alam semesta.

Kedua, (1) Islam memandang bahwa alam semesta merupakan tajalli-nya, yakni
merupakan “limpahan” dari Cahaya Nur Muhammad. Karena itu Islam memandang
alam semesta (termasuk lingkungan) dengan perspektif holistik, menyatu, dan secara
hirearkis—bertingkat. Sementara itu, Arne Naess memiliki pandangan yang serupa
bahwa ia percaya alam semesta memiliki asasi “yang menyatukan”. Dalam pemikiran
ekologi Naess, ekosistem, makhluk, dan manusia, serta seluruh yang ada di bumi
memiliki nilai (intrinsik) yang inheren. Nilai intrinsik ini pada akhirnya “sosok” yang
menyatukan sehingga manusia tidak bisa terlepas ketergantungannya dengan alam dan
lingkungan. (2) Etika Deep Ecology Arne Naess menempatkan posisi manusia sebagai
setara dengan alam (dan lingkungan). Oleh sebab itu, Naess mengajak manusia untuk
menghormati alam dan bersikap bahwa alam merupakan bagian dari manusia yang

seharusnya tidak dieksploitasi. Dengan pula dengan pandangan Islam bahwa posisi
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manusia adalah sebagai Khalifah di muka bumi. Khalifah di muka bumi tersebut
berkonotasi bahwa manusia merupakan mikrokosmos, yakni jagat kecil yang ditugaskan

Tuhan untuk memelihara alam semesta agar harmoni (memayu hayuning bawana).

B. Saran

Hingga akhir skripsi ini ditulis, di mana penulis merasa telah menyelesaikannya,
penulis menyadari banyak kekurang-sempurnaan yang hal itu bisa didapati dalam
berbagai sisi penelitian ini, seperti kaidah penulisan, rumusan ilmiah, sampai metode
dan pembahasan tematik. Penulis menganggap skripsi ini sebagai jauh dari kata
‘sempurna’, sekalipun sudah bisa dianggap sebagai ‘selesai’. Oleh karenanya penulis
berharap adanya respons lebih lanjut terhadap penelitian penulis ini, khususnya dan
terutama terkait tema yang diambil oleh penulis, yakni tentang ekologi dan tokoh nan
filsuf kaliber Arne Naess. Penulis merasa ada banyak hal yang belum tergali lebih
mendalam terutama mengenai detail dari pemikiran Arne Naess, di mana ia lebih sering
diselimuti oleh tokoh-tokoh penggagas etika lingkungan yang lainnya yang dirasa lebih
populer, misalnya seperti Fritjof Capra. Maka dari itu akan ada baiknya bilamana di
kemudian hari akan muncul penelitian-penelitian berikutnya tentang Arne Naess, yang

lebih kritis, detail, sistematis dan monumental.
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